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STUDI PERTUMBUHAN SENGON LAUT (Paraserianthes falcataria (L)
NIELSEN ) PADA TANAMAN TUMPANGSARI PADI DI AREAL BEKAS HUTAN
PAYAU, RPH TRITIH, BKPH RAWA TIMUR, KPH BANYUMAS BARAT,
PERUM PERHUTANI UNIT I JAWA TENGAH.
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INTISARI

Salah satu Hutan Payau yang ada di Indonesia adalah
Hutan Payau Cilaeap. Di RPH Tritih ini ada beberapa petak
Hutan Payau yang tidak dapat lagi ditunbuhi dengan tananan
payau dan disebut areal bekas Hutan Payau. Petak-petak ini
oleh Perum Perhutani dieoba ditanani dengan tananan Sengon
Laut (Paraserianthes falcataria) dengan sistin tunpangsari
padi. Berdasarkan Observasi nenunjukkan bahwa pertunbuhan
Sengon tersebut sangat bagus untuk daerah bekas hutan payau
vyang tidak tergenang air, sedangkan untuk areal yang sewaktu
waktu tergenang air pertunbuhannya sangat Jjelek. Tujuan
peneljltian nenbandingkan pertunbuhan tananan Sengon dan
produksi padi di areal kering dan basah, serta nengetahui
sifat fisik dan kimia tanah yang berpengaruh terhadap
pertunbuhan
- TJbyek penelitian adalah tananan Sengon berunur + 15
bulan. Yang diteliti adalah tinggi, dianeter batang, diane-
ter tajuk serta persen hidup tananan Sengon di areal kering
dan basah. Hasil pengukuran dibandingkan dengan nenggunakan
uji t. Untuk nengetahui faktor yang paling berpengaruh
terhadap pertumbuhan Sengon digunakan Regresi Ganda, dinana
tinggi pohon, dianeter batang dan dianter tajuk sebagai
variabel bergantung dan sifat fisik dan kinia tanah sebagai
variabel tak bergantung. Hasilnya kenudian diuji dengan uji
F dan uji t.

Hasil penelitian nenunjukkan tinggi rata-rata tananan
Sengon di areal kering adalah 7,4 n, sedangkan daerah basah
adalah 2,62 n. Dianeter batang rata-rata tananan Sengon di
areal kering adalah 8,24 cn, sedangkan di areal basah adalah
4,28 cn. Dianeter tajuk rata-rata tananan Sengon Areal
kering adalah 3,93 n,sedangkan di areal basah adalah 1,97 n.
Persen hidup rata-rata tananan Sengon di areal kering adalah

88,41 %, sedangkan areal basah adalah 53,23 2. Produksi
padi di areal kering 4669,87 Kg / Ha, Sedangkan di areal
basah adalah 2579,84 Kg / Ha. Hasil wuji +t nenunjukkan

adanya perbedaan yang signifikan Hasil uji F dan uji t
pada regresi ganda nenunjukkan, adanya perbedaan pertunbuhan
Tananan Sengon tersebut secara bersana-sana sangat nyata
dipengaruhi oleh faktor tenpat tunbuhnya, dalan hal ini
sangat dipengaruhi oleh Sifat Fisika (Tekstur dan Porositas)
dan Kinia Tanah (pH, DHL, Unsur N, Unsur P dan Unsur Sulfat)
serta adanya kadar air tanah yang tinggi.
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